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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Peneliltian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana 

variasi dalam satu faktor sesuai dengan variasi dalam satu atau lebih faktor 

lain berdasarkan koefisien korelasi (Isaac, 1981: 49). Penelitian ini terdiri 

lebih dari 1 variabel karena seorang peneliti dengan pendekatan kuantitatif 

harus menjelaskan bagaiamana sebuah variabel memiliki pengaruh terhadap 

variabel lain (Creswell, 2012: 13). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

variabel teknologi informasi, gender dan aktivitas siswa dalam organisasi 

dalam mempengaruhi variabel kesadaran politik siswa pendidikan menengah  

di Kecamatan Bantul. Oleh karena itu dalam penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian korelasional.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi tempat penelitian yang dipilih adalah sekolah pendidikan 

menengah di Kecamatan Bantul dengan pertimbangan bahwa di Kecamatan 
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Bantul terdapat banyak pemilih pemula yang bersekolah di sekolah menengah 

atas atau sederajat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2019 sampai dengan 

April 2019. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah yang ditentukan sesuai dengan 

karakteristik dan tujuan penelitian untuk diambil berbagai kesimpulan dari 

beberata data yang dihasilkan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

pendidikan menengah kelas XI sebagai pemilih pemula di Kecamatan Bantul 

sebanyak 2527 siswa. 

2. Sampel 

a. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik 

purposive proportional random sampling. Berikut adalah langkah-langkah 

untuk mengambil subjek menjadi sampel. 

1) Menentukan Kecamatan yang akan dijadikan tempat penelitian dengan 

pertimbangan sekolah yang terdapat paling banyak pemilih pemula. 

2) Menentukan subjek yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini 

adalah siswa sekolah pendidikan menengah di Kecamatan Bantul dengan 
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kriteria laki-laki dan perempuan, berusia kurang lebih 17 tahun atau 

sudah memiliki hak pilih. 

Menentukan jumlah sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya 

yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2013: 86) untuk 

tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10% adalah dengan rumus sebagai berikut. 

𝑆 =
ℷ2. 𝑁. 𝑃. 𝑄

𝑑2(𝑁 − 1) + ℷ2. 𝑃. 𝑄 

  

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini penulis merujuk pada 

tabel penentuan besarnya sampel berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan. 

Dengan merujuk pada tabel penentuan jumlah sampel berdasarkan tabel 

Krejie dan Morgan yaitu apabila populasinya 2527 dengan taraf signifikansi 

5 % yaitu sebanyak 335 siswa. 

Dalam proportional purposive random sampling, setelah ditentukan 

karakteristik sampel dari purposive sampling, langkah selanjutnya adalah 

menentukan anggota sampel yang diambil dari wakil-wakil tiap kelompok 

dengan jumlah yang telah ditentukan menurut tabel penentuan jumlah sampel 

(Arikunto, 2013: 98). 
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Tabel 3. Jumlah Sampel setiap Sekolah di Kecamatan Bantul 

No Sekolah Jumlah Siswa 
Kelas XI 

Proporsi Sampel Sampel 

1 MAN 1 Bantul 168 (168/2527) x 335 22 
2 MAN 2 Bantul 88 (88/2527) x 335 12 
3 SMA 17 Bantul 16 (16/2527) x 335 2 
4 SMA 

Muhammadiyah 
Bantul 

86 (86/2527) x 335 
11 

5 SMA Negeri 1 
Bantul 

271 (271/2527) x 335 36 

6 SMA Negeri 2 
Bantul 

260 (260/2527) x 335 34 

7 SMA Negeri 3 
Bantul 

192 (192/2527) x 335 25 

8 SMA Patria 
Bantul 

18 (18/2527) x 335 2 

9 SMK Kesehatan 
Bantul 

236 (236/2527) x 335 31 

10 SMK 
Muhammadiyah 

1 Bantul 

342 (342/2527) x 335 
45 

11 SMK 
Muhammadiyah 

2 Bantul 

90 (90/2527) x 335 
12 

12 SMK Nasional 
Bantul 

71 (71/2527) x 335 9 

13 SMK Negeri 1 
Bantul 

509 (509/2527) x 335 67 

14 SMK Putra 
Tama Bantul 

82 (82/2527) x 335 11 

15 SMK SPP 
Buana Karya 

- - - 

16 SMK Teknologi 
Bantul 

6 (6/2527) x 335 1 

17 SMK Tujuh 
Belas Bantul 

22 (22/2527) x 335 3 

Sumber : MAN 1 Bantul, MAN 2 Bantul, Kemendikbud 2018/2019. 

 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil berdasarkan 

kriteria tertentu dan melalui langkah tertentu (Sugiyono, 2013: 81). Dalam 
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penelitian ini, sampel yang diambil dari populasi menggunakan teknik 

proportional purposive sampling adalah sejumlah 335 siswa. Kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa laki-laki dan perempuan yang 

berusia 17 tahun atau kelas XI pendidikan menengah. 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel 

bebas atau tidak terikat, dan variabel terikat atau variabel tidak bebas yang 

dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini ada empat 

variabel yang termasuk variabel bebas dan variabel terikat yaitu sebagai 

berikut. 

1. Variabel bebas. Pemanfaatan teknologi informasi (𝑋1) yang berupa data 

interval atau scale. 

2. Variabel bebas. Gender (𝑋2) yang berupa data nominal/ kategori laki-laki 

diberikan kode 1 dan perempuan diberikan kode 0. 

3. Variabel bebas aktivitas siswa dalam organisasi (𝑋3) yang berupa data 

interval atau scale. Berikut ini adalah bagan hubungan antar variabel. 
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Gambar 2. Hubungan Antar Variabel 

 

Keterangan: 

𝑋1 = Pemanfaatan Teknologi informasi 

𝑋2 = Gender 

𝑋3 = Organisasi siswa 

Y = Kesadaran politik 

𝐻1 = Hipotesis 1 

𝐻2 = Hipotesis 2 

𝐻3 = Hipotesis 3 

𝐻4 = Hipotesis 4 

 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pemanfaatan teknologi 

informasi adalah pemanfaatan berbagai macam media seperti radio, televisi, 

komputer, internet dan telepon genggam sebagai sumber informasi politik. 

Gender adalah perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 

Aktivitas siswa dalam organisasi merupakan segala macam kegiatan di 

 

𝑋1 

𝑋2 
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𝐻1 
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sekolah yang digerakkan oleh sebuah organisasi seperti OSIS, Pramuka, 

PMR, Paskibraka, koperasi sekolah dan Rohani Islam. Kesadaran politik 

adalah kesadaran warga negara akan hak dan kewajibannya dalam politik 

yang terbentuk dari pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku politik. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner (angket). Kuesioner berisi pertanyaan yang tertulis yang 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari responden berkaitan dengan 

indikator-indikator penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

yang berisi pertanyaan tertutup. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

pertanyaan maupun pernyataan. Instrumen penelitian dibagi menjadi 4 

bagian, yaitu: 

a. Kuesioner data demografi siswa meliputi nama, usia, jenis, kelamin, 

agama, penggunaan teknologi informasi, organisasi siswa yang diikuti. 

Kuesioner ini digunakan untuk melihat distribusi demografi responden. 

b. Kuesioner pemanfaatan teknologi informasi. 

c. Kuesioner aktivitas siswa dalam organisasi. 

d. Kuesioner kesadaran politik siswa. 
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Instrumen ini dikembangkan dari deskripsi teori yang telah disusun 

sebelumnya, kemudian dikembangkan ke dalam indikator. Indikator masing-

masing variabel dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan maupun pernyataan, 

yang dapat dilihat dalam tabel 4. 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen 

Variabel Indikator No.Item 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi 

1. Radio sebagai sumber 
informasi politik 

2. Televisi sebagai sumber 
informasi politik 

3. Komputer sebagai sumber 
informasi politik 

4. Handphone sebagai 
sumber informasi politik 

5. Surat kabar sebagai sumber 
informasi politik 

1,2,3,4,5,6,7,8,
9,10,11,12,13,
14,15 

Aktivitas Siswa 
dalam Organisasi 

1. Kepemimpinan 
2. Kegiatan Musyawarah 
3. Kegiatan pemilihan ketua 

dan pengurus organisasi 

16,17,18,19,20
,21,22,23,24,2
5,26, 27 

Kesadaran Politik 1. Tingkat Pengetahuan 
politik 

2. Pemahaman politik 
3. Sikap terhadap politik 
4. Perilaku politik 

28,29,30,31,32
,33,34,35,36,3
7,38,39,40,41,
42,43,44,45,46
,47,48,49,50,5
1,52,53,54,55,
56,57,58,59,60
,61,62,63,64,6
5,66,67,68,69,
70,71,72,73,74
,75,76,77,78,7
9,80,81,82,83,
84,85,86,87 

Teknik kuesioner dalam penelitian ini menggunakan kuesioner jenis 

angket tertutup dengan menggunakan dua skala yaitu skala sikap atau skala 

dan skala ordinal. Kuesioner ini diukur dengan skor untuk 

pernyataan/pertanyaan positif dan negatif. Secara umum skala 
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likertcdigunakan untuk mengukur pendapat, persepsi, sikap terhadap suatu 

fenomena sosial (Sugiyono, 2013: 132). Oleh karena itu untuk mengukur 

variabel pemanfaatan teknologi informasi, aktivitas siswa dalam organisasi 

dan kesadaran politik dengan indikator pemahaman, sikap dan perilaku 

politik menggunakan skala likert. Sedangkan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan politik yang merupakan indikator kesadaran politik 

menggunakan skala ordinal. Skala ordinal merupakan skala pengukuran yang 

menggunakan ranking atau peringkat konstruk yang diukur (Sugiyono, 2013: 

98). Ranking tersebut bisa diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai 

jenjang terendah atau sebaliknya (Riduwan, 2012: 6). Untuk mengetahui 

seberapa tingkat pengetahuan politik diukur berdasarkan ranking dari jenjang 

terendah hingga tertinggi. Berikut ini adalah tabel skor variabel pemanfaatan 

teknologi informasi, aktivitas siswa dalam organisasi dan kesadaran politik 

siswa. 

Tabel 5. Skala Pengukuran Instrumen 
Alternatif Jawaban Skor 

Pernyataan/Pertanyaan 
Positif Negatif 

SS (Sangat sering)/ 4 (Sangat Mengetahui) 
/ SS (Sangat setuju)/ 4 (Sangat berminat) 

 
4 

 
1 

Srg (Sering)/ 3 ( Mengetahui) / S (setuju)/ 3 
(Berminat) 

3 2 

Jrg (Jarang)/ 2 (Tidak Mengetahui)/ TS 
(Tidak Setuju) / 2 (Tidak  Berminat)  

2 3 

TP (Tidak pernah)/ 1 (Sama sekali tidak 
Mengetahui)/ STS (Sangat Tidak Setuju) / 1 
(Sangat Tidak  Berminat) 

1 4 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian instrument dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya instrument 

penelitian sebelum digunakan untuk pengambilan data di lapangan.  

1. Uji Validitas 

Untuk mengukur apakah keadaan instrument telah layak untuk 

mengukur sesuatu yang hendak diukur, maka perlu uji validitas (Arikunto, 

2013: 167). Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana tes 

tersebut mampu mencapai tujuan tertentu (Isaac & Michael, 1981: 120). 

Suatu instrument bisa digunakan untuk pengambilan data penelitian apabila 

telah terbukti valid atau sahih untuk mengukur variabel yang diteliti secara 

tepat. Instrumen dikatakan valid jika telah diuji dengan validitas internal dan 

eksternal.  

Dalam penelitian ini yang menggunakan instrument non test, maka uji 

validitas cukup dengan menggunakan validitas konstruksi dengan rumus 

Pearson (product moment) dengan angka kasar sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

  Keterangan : 

  𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

  X  = Nilai masing-masing item 

  Y  = Nilai total 
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  ∑ 𝑋𝑌  = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

  ∑ 𝑋2  = Jumlah kuadrat variabel X 

∑ 𝑌2  = Jumlah kuadrat variabel Y 

N  = Jumlah subjek 

(Arikunto, 2013:171) 

Uji validitas dilakukan sebelum pengambilan data terhadap 60 

responden yang memenuhi kriteria dan dihitung dengan program SPSS 25. 

Item pertanyaan dikatakan tingkat validitasnya tinggi apabila skor item 

pertanyaan memiliki dukungan atau korelasi yang kuat terhadap skor total 

item. Untuk menguji korelasi, hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel. 

Pada r tabel dengan N 60, taraf signifikan 5% adalah sebesar 0,250. Suatu 

item pertanyaan dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari 0,250. 

Hasil uji validitas secara lengkap dapat dilihat pada penjelasan 

berikut. Untuk  

a. Uji Validitas Variabel Pemanfaatan TI (𝑋1) 

Hasil uji validitas instrument untuk variabel pemanfaatan teknologi 

informasi (𝑋1) didapatkan dari 15 item pertanyaan sebanyak 0 item 

pernyataan tidak valid dan sebanyak 15 item pernyataan valid. Hasil uji coba 

instrument dapat dilihat dalam tabel 1 lampiran 3b. 

b. Uji Validitas Variabel Aktivitas Siswa dalam Organisasi (𝑋3) 

Dari hasil uji vaiditas instrumen untuk variabel aktivitas siswa dalam 

organisasi  didapatkan dari 12 item pernyataan sebanyak 0 item pernyataan 
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tidak valid dan sebanyak 12 item pernyataan valid. Hasil uji coba instrument 

ini dapat dilihat dalam tabel 2 lampiran 3b. 

c. Uji Validitas Variabel Kesadaran Politik Siswa 

Hasil uji vaiditas instrumen pada variabel kesadaran politik siswa 

menunjukkan bahwa dari 60 item pernyataan sebanyak 7 item pernyataan 

tidak valid dan sebanyak 53 item pernyataan valid. Hasil uji coba instrumen 

ini dapat dilihat dalam tabel 3 lampiran 3b. 

2. Uji Reliabilitas  

Menurut Arikunto (2013: 178) instrumen penelitian dapat digunakan 

sebagai alat pengambilan data jika sudah reliabel atau dapat dipercaya untuk 

menguji karena bisa dikatakan baik. Uji reliabililtas dalam penelitian ini 

dilakukan secara eksternal maupun internal. Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas instrument menggunakan teknik Alfa Cronbach dilakukan untuk 

jenis data interval/ essay dengan rumus sebagai berikut. 

Rumus koefisien reliabilitas Alfa Cronbach : 

 

 

  Keterangan : 

  K  = mean kuadrat antara subjek 
  ∑ 2𝑆𝑖   = mean kuadrat kesalahan 
  𝑆𝑡

2  = varians total 
  (Sugiyono, 2013 : 365) 

𝑟1 =
𝑘

𝑘 − 1
{1 −

∑ 2𝑆𝑖

𝑆𝑡
2 } 
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Uji reliabilitas dilakukan sebelum pengumpulan data, uji ini dilakukan 

terhadap 60 responden yang memenuhi kriteria. 

Dari hasil uji reliabililtas instrument pemanfaatan TI (𝑋1), ada 15 item 

pertanyaan, dengan nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,893. Karena nilai Alpha 

Cronbach’s 0,893 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 15 item pertanyaan 

angket untuk variabel pemanfaatan teknologi informasi adalah reliabel atau 

konsisten. Hasil uji reliabilitas instrument ini dapat dilihat pada lampiran 3b. 

Untuk instrument aktivitas siswa dalam organisasi (𝑋3), setelah 

dilakukan uji reliabilitas dengan hasil ada 12 item pertanyaan, dengan nilai 

Alpha Cronbach’s sebesar 0,908. Karena nilai Alpha Cronbach’s 0,906 > 0,60 

maka dapat disimpulkan bahwa 12 item pertanyaan angket untuk variabel 

aktivitas siswa dalam organisasi  adalah reliabel atau konsisten. Hasil uji 

reliabilitas instrument ini dapat dilihat pada lampiran 3b. 

Dari hasil uji reliabilitas instrument kesadaran politik siswa yang telah 

dilakukan, ada 53 item pertanyaan/pernyataan, dengan nilai Alpha 

Cronbach’s sebesar 0,932. Karena ,Hasil uji reliabilitas instrument ini dapat 

dilihat pada lampiran 3b. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Deskripsi data yang akan disajikan meliputi nilai Mean (M), Median 

(Me), Modus (Mo) dan Standar Deviasi (SDi). Selain itu akan disajikan tabel 
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distribusi frekuensi dan histogram dari masing-masing variabel. Berikut ini 

adalah langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyajikan tabel 

distribusi frekuensi dari Sugiyono (2013:35) sebagai berikut. 

a. Menghitung Jumlah Kelas Interval 

Untuk menghitung jumlah kelas interval menggunakan rumus 

Sturgess yaitu : 

K = 1 + 3,3 Log n 

Dimana: 

K = Jumlah kelas interval 

n = Jumlah data observasi atau responden 

log = logaritma 

b. Menentukan Rentang Data 

Yaitu dengan cara menghitung data terbesar dikurangi data terkecil 

kemudian ditambah 1. 

c. Menghitung Panjang Kelas 

Yaitu dengan menghitung rentang kelas dibagi jumlah kelas.  

Kemudian dilanjutkan dengan penentuan kedudukan variabel 

berdasarkan pengelompokkan atas 4 ranking. Data dari hasil kuesioner 

dianalisis secara deskkriptif dengan membandingkan perolehan skor pada tiap 

variabel dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Untuk mengetahui 
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kategori pemanfaatan teknologi informasi, aktivitas siswa dalam organisasi 

dan tingkat kesadaran politik, data yang mula-mula berupa skor diubah 

menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala empat sesuai dengan 

acuan pengubahan skor menjadi skala empat (Mardapi, 2008:123), tercantum 

dalam tabel 6. 

Tabel 6. Konversi Skor ke Kategori 
No. Skor Kategori 
1. SBxXX .1�t  Sangat tinggi 
2. XXSBxX t!� .1  Tinggi 
3. ).1( SBxXXX �t!

 
Rendah 

4. ).1( SBxXX ��  Sangat 
rendah 

Keterangan: 

X  = rerata skor keseluruhan = 1 2⁄  (skor maksimal ideal + skor minimal 
ideal) 
SBx  = simpangan baku skor keseluruhan = 1 6⁄  (skor maksimal ideal-skor 
minimal ideal) 
X  = skor yang dicapai  
Skor maksimal ideal = butir kriteria x skor tertinggi 
Skor minimal ideal = butir kriteria x skor terendah 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji asumsi dasar adalah dengan uji normalitas 

dengan menggunakan One Sample Kolmogrov- Sminov test dengan taraf 

signifikansi 0,05, untuk mengetahui distribusi populasi normal atau tidak. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik multikolinieritas 

karena terdapat lebih dari satu variabel bebas dalam model regresi seperti 

yang dikemukakan oleh Latan & Temalagi (2013: 63). Uji Multikolinieritas 

bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang sempurna atau 

mendekati sempurna antara variabel bebas yang ada dalam model regresi 

(Priyatno, 2012:151). Peneliti melakukan uji multikolinieritas berdasarkan  

nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance  yang diperoleh pada 

model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

penyimpangan yaitu situasi tidak konstan varian dari residual untuk 

pengamatan pada model regresi (Ghozali. 2013: 139). Peneliti menggunakan 

metode Glejser dengan membandingkan antara nilai sig-t dengan nilai 0,05 

(Ghozali. 2013: 142) . Jika nilai Sig-t_hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan akan terjadi heteroskedastisitas, sedangkan sebaliknya jika nilai 

Sig-t_hitung lebih besar dari 0,05 maka tidak  akan terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini data dianalisis menggunakan analisis regresi 

berganda karena untuk mengetahui hubungan secara linier antara 3 variabel 

bebas (pemanfaatan teknologi informasi, gender dan aktivitas siswa dalam 
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organisasi) dengan variabel terikat (kesadaran politik). Analisis regresi ganda 

bertujuan untuk mencari pengaruh bersama dua atau lebih variabel bebas 

(kesadaran politik) terhadap variabel terikat (pemanfaatan teknologi 

informasi, gender dan aktivitas siswa dalam organisasi), atau untuk 

meramalkan dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikatnya 

(Hartono, 2015: 164). Kemudian untuk mengetahui persamaan regresi linier 

berganda dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Hartono, 2015: 164). 

𝑌 = 𝑎 +  𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 +  𝑏3𝑋3 

Keterangan : 
Y = Kesadaran politik (Variabel terikat) 

a = Konstanta (nilai Y’ apabila 𝑋1, 𝑋2,….. 𝑋𝑛 = 0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

𝑋1= Pemanfaatan Teknologi Informasi 

𝑋1= Gender 

𝑋3 = Aktivitas Siswa dalam Organisasi 

 

Dari hasil perhitungan tersebut, jika F hitung > F tabel, 𝐻0 ditolak, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara 

variabel bebas (pemanfaatan teknologi informasi, gender, dan aktivitas siswa 

dalam organisasi) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (kesadaran 

politik). 

 

 

Y‘ = a + b1X1 + b2X2 + …. + bnXn 
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b. Analisis Determinasi 

Penelitian ini menggunakan analisis determinasi yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel terikatnya (Ghozali, 2012: 97). Nilai koefisien determinasi terdiri 

dari nol atau satu. Jika nilai 𝑅2 kecil maka dapat diartikan bahwa variabel 

bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangatlah terbatas, dan sebaliknya 

jika nilai koefisien determinasi mendekati satu dapat diartikan bahwa variabel 

bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam 

memprediksi variabel-variabel terikatnya. 

c. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji T) 

Penelitian ini menggunakan uji koefisien regresi secara parsial yag 

bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi variabel bebas (teknologi 

informasi, gender, dan aktivitas siswa dalam organisasi) secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kesadaran 

politik) (Priyatno, 2009: 85). 

T hitung dapat dicari dnegan menggunakan rumus sebagai berikut. 

t hitung = 𝑟√𝑛−𝑘−1
√1−𝑟2  

Keterangan: 
R = Koefisien korelasi parsial 
K = Jumlah Variabel Bebas 
N = Jumlah data atau kasus 
Dengan ketentuan, 𝐻0 ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung 

> t tabel. 
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 Pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji T berdasarkan 

pada berbagai ketentuan sebagai berikut. 

1) Jika nilai probabilitas signifikansi lebih dari (>) 0,05 maka hipotesis 

ditolak yang berarti bahwa variabel bebas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel bebas. 

2) Jika nilai probabilitas signifikansi kurangn dari (<) 0,05 maka 

hipotesis diterima yang berarti bahwa variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


